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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembel g aran matematika di
SMPN 1 Baron masih didominasi oleh peran guru. Hal tersebut terlihat dari kurang aktifnya siswa
dan rendahnya hasil belgjar siswa. Salah satu penyebab rendahnya hasil belgjar siswa pada satu
materi pelgjaran adal ah penggunaan metode pembel gjaran yang kurang tepat.

Permasalahan penedlitian ini adalah (1) Bagaimanakah hasil belgjar matematika siswa dengan
menggunakan Metode Ekspositori pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VI
SMPN 1 BARON tahun Pelgjaran 2015/2016? (2) Bagaimanakah hasil belgjar matematika siswa
dengan menggunakan Metode Inkuiri pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas
VIII SMPN 1 BARON tahun Pelgjaran 2015/2016? (3) Adakah pengaruh Metode Inkuiri terhadap
hasil belgar matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VI
SMPN 1 BARON tahun Pelgaran 2015/20167?. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif
dengan subyek penelitian siswa kelas VIII-C dan VIII-F SMPN1 Baron. Penelitian dilaksanakan
dalam 4 kali pertemuan, menggunakan instrument berupa RPP dan tes hasil belgjar siswa. Hipotesis
yang diajukan adalah “Ada pengaruh metode Inkuiri terhadap hasil belgjar matematika siswa pada
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel kelas VIII SMPN 1 Baron tahun pelgaran
2015/2016.”.

Andlisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t. Hasll analisis data dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh df 58, nilai t-hitung sebesar 5,575 dan sig. (2 tailed)
0,000. Karena sig. (2 tailed) = 0.000 < taraf signifikan 0.05, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa: (1) Nila rata-rata hasil belgar siswa pada materi sistem persamaaan linier dua variabel
kelas VIII SMPN 1 BARON tahun gjaran 2015/2016 masih rendah dengan menggunakan metode
pembelgjaran Ekspositori (2) Nilai rata-rata hasil belgjar siswa pada materi sistem persamaaan linier
dua variabel kelasVIII SMPN 1 BARON tahun gjaran 2015/2016 cukup baik dengan menggunakan
metode pembelgaran Inkuiri (3)Ada pengaruh metode Inkuiri terhadap hasil belgjar matematika
siswa pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel kelas VIII SMPN 1 Baron tahun pelgaran
2015/2016.

KataKunci : Metode Inkuiri, Hasil Belajar Matematika, Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel.

Siti Rahayu Arianti | 11.1.01.05.0203 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Matematika 114]]



Artikel Skripsii
Universitas Nusantara PGRI Kedirii

LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dari waktu ke waktu semakin
pesat, arus globalisas semakin hebat.
Akibat kedua fenomena ini kita semakin
dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya
SDM vyang berkuditas dan mampu
berkompetensi serta memunculkan
dalam

kehidupan terutama pendidikan.

persaingan berbagai  bidang
Pendidikan memiliki hubungan erat
dengan manusia. Pendidikan merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi
manusia. Pendidikan digunakan untuk
mempersigpkan manusia yang berkualitas
dan berbudi pekerti luhur, serta berguna
bagi manusia lainnya. Daam ilmu
pendidikan banyak ilmu-ilmu yang
dipelgari, salah satunya yaitu matematika.
Matematika merupakan pelgaran
yang sering muncul balk di lingkungan
sekolah maupun luar sekolah. Sehingga
matematika sangatlah penting dan selalu
dipelgari oleh manusia Selain itu
matematika merupakan dasar  untuk
mempelgjari ilmu-ilmu yang lainnya.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh pendliti di SMPN 1 Baron
pada tanggal 28 Oktober 2015 diperoleh
informasi bahwa hasil belgjar siswa pada
pelgaran matematika yang rendah. Dapat
dilihat dari hasil ulangan kenaikan kelas

tahun pelgaran 2014/2015 siswa kelas
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VIII-C dan VIII-F hanya 39,7% siswa
yang mencapai KKM dan 60,3% siswa
belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan
masih banyak siswa yang menganggap
bahwa pelgaran matematika merupakan
pelgjaran yang sulit, menakutkan dan
membosankan, sehingga minat belgar
ddam pelgaran matematika semakin
rendah.
Berbagai upaya yang telah
ditempuh untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran antara lain : pembaharuan

kurikulum, pengembangan metode
pembelgaran, perubahan sistem penilaian,
dan lain sebagainya. Namun upaya yang
telah ditempuh tersebut belum
membuahkan hasil yang baik. Penyebab
ddam masalah ini  adalah metode
pembelgaran yang kurang tepat yang
digunakan oleh guru dalam pembelgaran
di kelas.

Metode pembelgjaran yaitu sebuah
cara pembelgjaran yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan. Seperti yang dilihat
saat ini metode pembelgaran yang
digunakan guru  dalam pembelgaran
masih menggunakan metode pembelgaran
Ekspositori atau bisa disebut ceramah.
Selama ini kegiatan pembelgaran yang
berlangsung di dalam kelas masih berpusat
pada guru(teacher centered approach),
sehingga siswa cenderung kurang aktif.

Seharusnya guru bukan sebagai pusat
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pembelgaran, melainkan sebagai
pembimbing, motivator, dan fasilitator.
Selama kegiatan berlangsung, siswalah
yang dituntut untuk aktif sehingga guru
tidak merupakan peran utama dalam
pembelgjaran. Oleh karena itu, guru harus
menentukan metode pembelgaran yang
tepat dalam proses pembelgaran. Salah
satu metode pembelgjaran yang dapat
mengontrol kegiatan dan keberhasilan
belgar siswa dalam pembelgaran adalah
metode pembelgaran Inkuiri.

“Metode

pembelgaran  Inkuiri

merupakan rangkaian kegiatan
pembelgaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru
dan siswa. Metode pembelgjaran ini sering
juga dinamakan metode heuristic, yang
berasal  dari
heuriskein yang berarti saya menemukan.”
(Mgjid, 2014 : 221).

Metode mengutamakan

keterlibatan siswa secara aktif dan efektif,

bahasa yunani, yaitu

Inkuiri
mencari, memeriksa, dan merumuskan
konsep dan prinsip matematika (Suroso,
dkk. 2003).
memberikan kesempatan kepada siswa

Pengalaman belgar yang

untuk mencoba sendiri mencari jawaban
suatu masalah akan jauh lebih bermakna
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daripada apabila mereka hanya mencerna
informasi  yang diberikan guru sga
(Suparno, 2001).

Penggunaan metode inkuiri dapat
meningkatkan hasil belgar siswa (Budi,
dkk : 2011). Senada dengan pendapat
tersebut Tristinah (2011) juga mengatakan,
strategi pembelgaran inkuiri terbimbing
terbukti dapat meningkatkan prestas
belgjar siswa. Hasil ini sesua dengan
Supartini (2008) yang mengatakan bahwa,
metode inkuiri dapat meningkatkan
prestas belgjar siswa.

Untuk

metode

itu diharapkan pengunaan
akan
belgar matematika

pembelgaran  inkuiri
meningkatkan hasil
serta  meningkatkan pemahaman dan
menghilangkan anggapan bahwa pelgaran
matematika itu sulit dan tidak mudah
dipahami.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti
melakukan penelitian  dengan
“PENGARUH METODE INKUIRI
TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PADA MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA
VARIABEL VARIABEL KELAS VIII
SMPN 1 BARON TAHUN
PELAJARAN 2015/2016".

judul

. Metode Pendlitian

A. Variabd Pendlitian

1. Variabel Bebas (Independent

simki.unpkediri.ac.id
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Variable)

Daam pendlitian ini variabel
bebasnya yaitu metode
pembelgjaran inkuiri.

2. Variabel Terikat (Dependent
Variable)

Dadam penelitian ini variabel
terikatnya yaitu hasil belgjar siswa
pada pembelgaran matematika
materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Daam pendlitian ini peneliti
mengambil jenis desain penelitian
Posttest-Only ~ Control  Design.

Bentuk desain eksperimen ini
merupakanpengembangan dari True

Ekperimental Design.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Baron.
2. Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan pada
tangga 13 Oktober 2015 sampai 31
Oktober 2015.
D. Populas dan Sampe
1.Populas

Siti Rahayu Arianti | 11.1.01.05.0203
FKIP - Pendidikan Matematika

E.

Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas VIl yang terdiri dari 9
kelas. Adapun subjek dalam
penelitian ini berjumlah 60 siswa,
yang terbagi menjadi 2 kelas,
masing-masing kelas untuk kelas
VIII-C  bejumlah 30 siswa
sedangkan kelas V11I-F berjumlah 40
siswa.

2. Sampel
sampel yang diambil adalah 2
kelas yaitu VIII-C yang berjumlah
30 siswa sebagai kelas eksperimen
dan VIII-F yang berjumlah 30
siswa sebaga
Sampel daam penditian ini

kelas kontrol.

menggunakan teknik Non

probabilty  sampling karena
pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan tanpa
memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.
Instrumen Pendlitian dan Teknik
Pengumpulan data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yang
pertama adaah perangkat
pembelgaran dan tes tulis.
2. Uji Instrumen
aUji Validitas
Validas pada perangkat

pembelgaran, peneliti

simki.unpkediri.ac.id
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mengguna-kan construct
validity. Sedangkan pada tes
tulis menggunakan product
moment.
b.Uji Reliabilitas

Daam mencari reabilitas
uji  test objektif pendliti
menggunakan rumus Alpha
yang  digunakan  untuk
mencari reliabilitas
instrument yang skornya
bukan 1 dan 0, misanya
angket atau soal bentuk

uraian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan
teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah
dengan testulis.
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
2. Uji Homogenitas
3. Ujit-Test

I1l1.Hasll dan Kesimpulan
1. Hasil belgar siswakelas VIII SMPN 1

Baron masih rendah pada materi
sistem persamaan linier dua variabel
sebelum menggunakan metode
pembelgjaran Ekspositori. Data yang
diperoleh dari nilai hasil belgar siswa
pada materi persamaan linier dua
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variabel diketahui bahwa hasil pretest
atau sebelum menggunakan metode
pembelgaran Inkuiri yaitu dengan nilai
ratarata  hasl belgar 71,40.
Berdasarkan nila ratarata tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa kurang
mampu memahami materi  Sistem
persamaan linier dua variabel.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
salah satu guru matematika kelas VIII
diketahui bahwa metode pembelgaran
yang sering digunakan guru masih
cenderung  menggunakan  metode
ceramah dan tanya jawab (ekspositori).
Mengacu pada kajian teori yang telah
diuraikan pada bab IlI, pemilihan
metode pembelgjaran yang diterapkan
guru di  dalam kelas harudah
mempertimbangkan  beberapa  hal,
diantaranya: tujuan pembelgaran, sifat
materi pelgaran, ketersediaan fasilitas,
kondisi peserta didik, dan alokasi waktu
yang tersedia. Pemilihan metode
pembelgaran ekspositori yang
diterapkan oleh guru pada kenyataannya
kurang variatif dan tidak efektif,
sehingga menyebabkan proses
pembelgaran yang terjadi di kelas
terkesan monoton dan menyebabkan
motivasi belgjar siswa menjadi rendah.
Metode pembelgjaran Ekspositori yang
digunakan guru menyebabkan siswa

kurang aktif, kreatif serta kurang
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terampil dalam menyel esaikan
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linier dua
variabel. Ha tersebut tentu akan
berpengaruh  terhadap  kemampuan
siswa dalam memahami  materi
pembelgjaran sehingga menyebabkan

hasil belgar siswa menjadi rendah.

2. Hasil belgar siswa kelas VIII SMPN 1

Baron cukup baik setelah
menggunakan metode Inkuiri. Data
nila kemampuan siswa mengenai
sistem persamaan linier dua variabel
diketahui bahwa hasil posttest atau
setelah menggunakan metode
pembelgaran  Inkuiri mengalami
peningkatan dari pretest sebelum
diterapkannya metode pembelgaran
Inkuiri yaitu dengan nilai rata-rata hasil
belgjar 79,60. Peningkatan hasil belgar
siswa  cukup signifikan jika
dibandingkan dengan hasil pretest.

Penggunaan metode pembelgaran
Inkuiri akan menarik perhatian siswa
sehingga siswa akan lebih mudah
memahami materi yang dipelgari.
Selain itu siswajuga dapat terlibat aktif
dalam pembelgaran sehingga
meningkatkan hasil belgar siswa. Hal
tersebut membuat siswa mampu
mencapal tujuan pembelgaran yang
diharapkan, baik dari segi hasil belgjar
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atau pengetahuan, maupun dari segi
sikap dan keterampilan siswa.

Hal tersebut sesuai dengan kagjian teori
yang diuraikan pada bab I, bahwa
metode pembelgjaran Inkuiri
merupakan sebuah rangkaian kegiatan
pembelgjaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu
sendiri  biasanya dilakukan melaui
tanya jawabantara guru dan siswa
Metode pembelgjaran ini sering juga
dinamakan metode heuristic, yang
berasal dari bahasa yunani, yaitu
heuriskein ~ yang berarti saya
menemukan.

. Ada pengaruh penggunaan metode

pembelgaran Inkuiri terhadap hasil
belgar matematika siswa pada materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
kelas VIII SMPN 1 Baron. Ha ini
terbukti dari hasil nilai rata-rata yang
diperoleh siswa setelah diterapkannya
metode pembelgaran Inkuiri, yaitu
79,60. Sedangkan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa dengan menggunakan
metode Konvensional, yaitu 71,40.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode pembelgaran Inkuiri
dapat meningkatkan hasil belgar

matematika siswa pada materi Sistem

simki.unpkediri.ac.id
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Persamaan Linier Dua Variabel kelas
VIII SMPN 1 Baron.

Berdasarkan uraian di atas dapat
diketahui bahwa penggunaan metode
pembelgjaran Inkuiri dapat
memberikan pengaruh yang sangat
signifikan karena dengan adanya
metode pembelgaran ini  membuat
siswa  aktif daam  mengikuti
pembelgaran dan terjadi interaks
antara guru dengan siswa sehingga
tujuan pembelgaran dapat tercapai
dengan maksimal. Selain itu, siswa
juga terlibat dalam mencari dan
menemukan konsep dari materi yang
sedang dipelgari sehingga siswa
mampu  membangun  pengetahuan
mereka sendiri melalui proses berpikir
secara ilmiah dan menjadi aktif dalam
belgar. Oleh karena itu penggunaan
metode pembelgaran Inkuiri sangat
berpengaruh terhadap hasil belgar
apabila diterapkan pada mata pelajaran
matematika khususnya pada materi
sistem persamaan linier dua variabel
kelas VIII SMPN 1 Baron Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

IV.Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
hasil andlisis data yang telah dilakukan,
dapat dismpulkan bahwa:

Siti Rahayu Arianti | 11.1.01.05.0203
FKIP - Pendidikan Matematika

Artikel Skripsii
Universitas Nusantara PGRI Kedirii

Ada pengaruh metode Inkuiri terhadap
hasil belgar matematika siswa pada materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
kelas VIII SMPN 1 Baron tahun pelgaran
2015/2016. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan perolehan dari sig. (2 tailed)
0,000 < signifikansi 5% , makaHy ditolak.
Berdasarkan  hasil  pendlitian  dan
pembahasan di atas, maka penulis
menyarankan hendaknya bagi pendliti
selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagal
acuan untuk melakukan penelitian dengan
lebih mendetail dan Iebih sempurna lagi.
Hasil penelitian hanya terbatas pada
materi  sistem persamaan linier dua
variabel, sehingga masih memungkinkan
untuk diujicobakan pada materi lainnya
dengan metode pembelgaran Inkuiri
terhadap hasil belgar dengan pokok
bahasan atau materi yang berbeda,
dengan kompetensi dasar dan indikator
yang berbeda pula,dengan mengantisipasi
masalah/kendala yang terjadi pada
penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan, dengan menerapkan lebih
dalam lagi agar implikas hasil penelitian
tersebut dapat diterapkan di sekolah.
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